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A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara mau tidak mau dituntut untuk memgekan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas untuk menghadapiateyan kemajuan dan
persaingan yang bersifat global. Salah satu upayakumeningkatkan kualitas
SDM yang siap menghadapi tantangan tersebut adiagan memajukan dan
mengembangkan pendidikan yang berfokus pada kensamiperpikir, bersikap,
dan bertindak. Di sinilah, pendidikan harus menjgdrda terdepan dalam
menyelamatkan aset-aset bangsa terutama manus@idiRan merupakan pilar
penting bagi pembangunan bangsa Indonesia.

Lulusan pendidikan yang bermutu atau terkualifikasngan baik akan
merupakan jawaban langsung terhadap berbagai tmmaglobalisasi beserta
segala kompleksitasnya. Pendidikan sebagai saldbh aapek kehidupan
dipandang sebagai sektor strategis pembangunan ripengukung peningkatan
kualitas SDM. Kenyataan yang terjadi pendidikanindlonesia masih terpuruk
jauh dari negara-negara di dunia. Menurut hasivesw\orld Competitiveness
Year Book pada tahun 2007, pendidikan Indonesia menempatmuyang ke 53
dari 55 negara yang disurvei (dalam Hadi, 2009).

Kegiatan utama dalam pendidikan di sekolah adaledses belajar

mengajar. Proses ini diantaranya diarahkan padapamya tujuan pendidikan



berupa perubahan pola pikir dan tingkah laku sidd@mbelajaran matematika
sebagai bagian dari proses pendidikan di sekolg/a jdimaksudkan untuk
mengarah pada tercapainya tujuan pendidikan tersdRuseffendi (dalam
Maulana, 2008) mengemukakan bahwa matematika gesgbagai pembentuk
sikap.

Walaupun pentingnya mempelajari matematika sudktk tiliragukan lagi,
namun pada umumnya sSiswa mempunyai anggapan  bahai@matika
merupakan pelajaran yang tidak disenangi. Ruseffgiadam Darhim, 2004: 13)
menyatakan bahwa, anak-anak menyenangi matemadikgahpada permulaan
mereka berkenalan dengan matematika yang sedei@anarut pendapat Begle
(dalam Darhim, 2004: 14), siswa yang hampir mentlekakolah menengah
mempunyai sikap positif terhadap matematika sguarahan menurun.

Menurut Sugiyono (2009), ada lima mitos sesat yamah mengakar dan
menciptakan persepsi negatif terhadap matemaisiia: y

Mitos pertama,matematika adalah ilmu yang sangat sukar sehingga
hanya sedikit orang atau siswa yang mampu mempekga Kedua,
matematika adalah ilmu hafalan dari sekian banya@kus. Ketiga,
matematika selalu berhubungan dengan kecepatan hihamng
Keempat, matematika adalah ilmu abstrak dan tidekhubungan
dengan realita. Sedangkan mitos kelima menyebutkaatematika
adalah ilmu yang membosankan, kaku, dan tidak atikre

Selain sebagai pembentuk sikap, dalam KurikulumgRah Satuan
Pendidikan (KTSP) mata pelajaran matematika, dikabubahwa pembelajaran
matematika di sekolah bertujuan agar peserta didik:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau atggrisecara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecatzealah.



2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakotamipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti, batau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikalel dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, menggunakan mettka
sebagai cara bernalar yang dialihgunakan pada &eadaperti
berpikir logis, kritis, sistematis, disiplin dalamemandang dan
menyelesaikan masalah.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabegraha atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika datemdupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan rhindalam
mempelajari matematika serta sikap ulet dan perchgadalam
pemecahan masalah (BSNP dalam Wardhani, 2008: 2).

Sementara itu, Kilpatrick dan Findell (200: 5) matakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika adalah membentuk pola gigiva yang dapat diukur
dari kemampuan atau kecakapan yang dimilikinya, gyatisebut dengan
Mathematical Proficiency atau kecakapan matematika. Berdasarkan hasil
penelitiannya, diperoleh kesimpulan bahwa terdalpaa jenis kompetensi
matematik yang perlu dikembangkan dalam pembelajar@ematika di sekolah,
yaitu: pemahaman konsep, kemahiran prosedural, &@ngi strategis, penalaran
adaptif, dan sikap produktif.

Pendapat lain mengenai tujuan pembelajaran matenadiungkapkan
oleh Widdiharto (2004: 1), yang menyatakan bahwa :

Tujuan pembelajaran matematika adalah terbentukkg@ampuan
bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui &ewpuan berpikir
kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat objikjujur, disiplin dalam

memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidamgnat#ta, bidang
pelajaran lain, maupun kehidupan sehari-hari.



Sejalan dengan ini, tujuan mempelajari matematM& S

1. Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yangatdap
digunakan dalam memecahkan masalah matematikganagldain,
ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupaa. nya
Kemampuan menggunakan matematika sebagai alat kioeasun
Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara yahay
dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, sepédikibkritis, logis,
sistematis, bersifat objektif, bersifat jujur, b&as disiplin dalam
memandang dan menyelesaikan suatu masalah (Depddalam
Ramadhan, 2009).
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Dari keempat pendapat ini, dapat disimpulkan baperagembangan dan
pemanfaatan kemampuan penalaran siswa menjadi salahtujuan penting
dalam pembelajaran matematika di sekolah. Penakanagat diperlukan dalam
belajar matematika. Ruseffendi (2006: 260) menyatabahwa matematika
timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhugamdengan ide, proses, dan
penalaran. Menurut Wahyudin (1999: 192), salah datcenderungan yang
menyebabkan siswa gagal menguasai dengan baik {paiak bahasan dalam
matematika adalah siswa kurang menggunakan nalag yagis dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

Behr (dalam Rizkianto, 2005: 4) mengemukakan banpekelitian
menunjukkan bahwa awal remaja dan banyak orang sdéew&mpunyai banyak
kesulitan dalam memecahkan masalah yang melibgt&aalaran. Lebih khusus
lagi penalaran itu dikembangkan dalam pembelajansatematika, karena
mengingat kemampuan penalaran ini sangat kompeiginperkembangan proses
berpikir seseorang. Sumarmo (1987: 296) dalam piemelya menemukan bahwa
baik secara keseluruhan maupun kelompok menurapéhkognitif siswa, skor

siswa SMA dalam penalaran matematika masih rendah.



Berdasarkan penelitian Dahlia (2008: 3), siswa keasu untuk
menyelesaikan soal-soal yang bersifat penalaraertsepoal dengan bentuk
pertanyaan “mengapa?”’, ‘“berikan alasan?’ dan pgatn sejenis yang
memerlukan kinerja otak yang optimal untuk menjawsdstanyaan tersebut.
Rosalina (2009: 3) dalam penelitian yang dilakukdinSMAN 1 Cileunyi,
menyatakan bahwa siswanya masih banyak yang beleamiliki kemampuan
dalam menggunakan pola hubungan untuk menganasigisgasi, menarik
kesimpulan logis, memperkirakan jawaban dan preskssi, membuktikan suatu
argumen, menyatakan suatu persoalan tertulis damuk model matematika,
dan menjelaskan ide atau situasi dari suatu gayway diberikan dengan kata-
kata sendiri dalam bentuk tulisan dengan baik.

Dalam penelitian lainnya, Chairani (2009: 86) nrenkan bahwa siswa
masih sulit memeriksa kebenaran suatu pernyataanh, i dikarenakan
kemampuan prasyarat siswa yang lemah. Sugianti9(200) mengungkapkan
bahwa kesulitan siswa dalam memeriksa kesahihaomemng dari soal yang
diujikannya karena sebagian besar siswa belumnbgsagaplikasikan pemahaman
konsepnya. Selain itu, adanya anggapan siswa baklegar matematika tidak
lebih dari sekedar mengingat dan kemudian melup&diaia dan konsep dapat
mengakibatkan rendahnya kemampuan penalaran sidhapdung dalam
Indrawan, 2009: 6).

Penalaran adaptif adalah kapasitas untuk berpilecara logis,
merefleksikan, menjelaskan dan menjastifikasi yagigalamnya memuat

indikator kemampuan mengajukan dugaan atau komjektemberikan alasan



atau bukti terhadap kebenaran suatu pernyataaneméan pola pada suatu
gejala matematik dan menarik kesimpulan dari systnyataan. Penalaran
adaptif juga dapat diartikan sebagai kapasitaskubdupikir secara logis tentang
hubungan antar konsep dan situasi (dalam Kilpatr@d01: 129). Salah satu
kegunaan penalaran adaptif yaitu untuk mencarafétta, prosedur, konsep dan
solusi, serta menyatukan semuanya dalam sebualkipemiDengan penalaran
adaptif solusi yang dibuat oleh siswa harus berdasaogika, dan siswa perlu
mengecek kembali apakah alasannya itu valid atiak t{dalam Sugiarti, 2009:
14).

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran adaptifasgatam belajar
matematika, dibutuhkan strategi dalam pembelajaratematika yang dapat
mendukung siswa untuk melatih kemampuan siswa dpkmalaran. Studi yang
dilakukan oleh Nohda (dalam Indrawan, 2009: 6) m@rkkan bahwa agar
kemampuan penalaran dan berpikir matematika sisapatcberkembang secara
optimal, siswa harus memiliki kesempatan yang teabuntuk berpikir dan
beraktivitas dalam memecahkan berbagai permasalahan

Sejalan dengan hal di atas, pembelajaran genela@bi@t dikembangkan
sebagai alternatif model dalam pembelajaran matkanatlodel pembelajaran
generatif merupakan suatu model pembelajaran tgrifagaimana seorang siswa
membangun pengetahuan dalam pikirannya. Hal irkaiteain dengan bagaimana
siswa membangun ide tentang suatu situasi atau areguh arti untuk suatu
istilah serta bagaimana siswa membangun strateyikusampai pada suatu

penjelasan tentang pertanyaan “bagaimana” dan “apetig



Belajar generatif adalah bahwa otak tidak menerinfarmasi dengan
pasif melainkan justru dengan aktif mengkonstruksatu interpretasi dan
informasi tersebut kemudian membuat kesimpulan ykatl, 2005: 50). Guru
lebih berperan sebagai fasilitator yang mendorasygasuntuk melatih diri dalam
aktivitas penalaran adaptif. Langkah-langkah yamgdapat dalam model
pembelajaran generatif dapat membuat siswa untlegabemenjadi aktif dalam
mengkonstruksikan pengetahuannya. Disamping itu aloiel pembelajaran
generatif tercipta suatu iklim belajar, siswa mealkan kebebasan dalam
mengajukan ide-ide, pertanyaan-pertanyaan dan amesasalah sehingga
belajar matematika lebih efektif dan bermakna (lKati 2005: 7).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik unmmé&neliti tentang
‘Pembelajaran Matematika Melalui Model Generatiftukn Meningkatkan

Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa SMA”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang khorali atas, maka

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagakuter

1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran adaptifasiswlalui model
generatif lebih tinggi daripada siswa yang mendapatbelajaran matematika
secara konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan sikap siswa terhadapmatita antara siswa
yang mendapat pembelajaran model generatif dengsmwa s yang

pembelajarannya secara konvensional?



Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akieayi dalam
penelitian ini, maka masalah penelitian dibatalsagai berikut :
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negéaédung.

2. Pokok bahasan yang dipilih dalam penelitian adptakamaan kuadrat.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk ne¢sigui pembelajaran
matematika melalui model generatif dalam meningkatkemampuan penalaran
adaptif siswa SMA.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang sebgéudikemukakan,
maka penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah peningkatan kemampuan penaldegtifasiswa melalui
model generatif lebih tinggi daripada siswa yangndagpat pembelajaran
matematika secara konvensional

2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan sikap siskhadsp matematika
antara siswa yang mendapat pembelajaran modelajgrtangan siswa yang

pembelajarannya secara konvensional.

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiitatau manfaat baik

secara teoritis maupun praktis bagi berbagai kalatgrikut ini:



1. Manfaat Teoritis
Memperkenalkan model pembelajaran baru dalam pejabah matematika
yaitu pembelajaran generatif, sehingga bermanfagt pengembangan teori
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, diharapkan menjadi pengalaman barunkadapat merasakan
proses pembelajaran matematika dengan ~menggunakadel m
pembelajaran generatif sehingga melatih siswa utgitiliasa menghargai
pendapat orang lain dan mengutarakan pendapatnya.
b. Bagi guru bidang studi matematika, diharapkan dapatggunakan model
pembelajaran generatif untuk menciptakan nuansgagiang bermakna.
c. Bagi konsultan dan pemerhati pendidikan, diharaplapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitianga@ean

matematika lebih lanjut.

E. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Generatif

Model pembelajaran generatif adalah suatu modelbp&yaran yang
dilakukan agar siswa dapat secara aktif mengkdwstpengetahuan yang terdiri
atas lima tahap, yaitu tahap orientasi, tahap pegigapan ide, tahap tantangan

dan restrukturisasi, tahap penerapan dan tahapah&kmbali.
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2. Penalaran adaptif

Penalaran adaptif adalah kemampuan siswa untukkbresgcara logis,
memperkirakan jawaban, memberikan penjelasan manggensep dan prosedur
jawaban yang digunakan, serta menilai kebenaransgeara matematika.
Indikator yang tercakup dalam kecakapan ini antl@® siswa mampu:
mengajukan dugaan atau konjektur, memberikan alasargenai jawaban yang
diberikan, menarik kesimpulan dari suatu pernyatasmeriksa kesahihan suatu

argumen, dan menemukan pola dari suatu masalamaite

3. Pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam ipeneini adalah
pembelajaran dengan metode ekspositori yaitu peyjabah dengan guru terlebih
dahulu menerangkan materi yang akan dipelajari, Inegikan contoh-contoh
soal, kemudian siswa diberikan latihan soal uniskldsaikan dengan bimbingan

guru, dan siswa diperbolehkan bertanya kalau tidekgerti.



